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ABSTRAK 
 

PT Badak berencana untuk melakukan reaktivasi Train F, namun 
menghadapi kendala biaya sehingga diperlukan prioritisasi dalam pengadaan suku 
cadang. Dalam penelitian ini, dilakukan prioritisasi terhadap spare part steam 
turbine menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Metode 
FMEA digunakan untuk mengevaluasi risiko kegagalan setiap komponen dengan 
menentukan nilai Severity (S), Occurrence (O), dan Detection (D). Dari ketiga 
parameter tersebut, dihitung Risk Priority Number (RPN) untuk setiap komponen 
guna menentukan tingkat prioritas pengadaan. Hasil analisis RPN memberikan 
dasar bagi keputusan skema pembelian suku cadang, sehingga Train F dapat 
direaktivasi secara efektif dengan mempertimbangkan risiko dan keterbatasan 
anggaran. 

 
Kata Kunci: Reaktivasi, FMEA, RPN, Spare Part, Steam Turbine
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pada awal operasinya, Badak LNG beroperasi dengan dua train. Seiring 

berjalannya waktu, perusahaan ini mencapai puncak operasinya pada tahun 1999 

dengan delapan train yang beroperasi. Namun, pada tahun 2020, train F harus 

dihentikan operasinya, sehingga hanya train E, G, dan H yang masih beroperasi, 

dengan train E dalam status stand-by. Hal ini disebabkan oleh penurunan cadangan 

gas. Berdasarkan keterangan resmi dari ENI, terdapat temuan gas baru di Geng 

North-1 di Blok North Ganal, sekitar 85 kilometer dari lepas Pantai Kalimantan 

Timur. Temuan ini memiliki kandungan gas sebesar 5 triliun kaki kubik (Tcf) 

dengan kandungan kondensat sekitar 400 ribu barel (Mbbls) yang rencananya akan 

diproses di Badak LNG. Oleh karena itu Badak LNG akan mereaktivasi train F yang 

telah tidak beroperasi sejak tahun 2020 dengan membentuk tim khusus, yaitu 

Project Management Team. Tim ini bertugas untuk melakukan reaktivasi train F 

melalui empat tahapan: initiating, planning, executing, dan closing. Saat ini, proses 

telah memasuki tahap executing.  

Dalam kegiatan magang ini, yang berlangsung di Project Management 

Team, mahasiswa memperoleh banyak pengetahuan mengenai langkah-langkah 

untuk mengaktifkan kembali sebuah train yang telah tidak beroperasi. Selain itu 

mahasiswa juga dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama berkuliah 

ke dalam kegiatan ini. Dalam proses reaktivasi, pengadaan barang diperlukan untuk 

menggantikan komponen yang rusak atau tidak lagi dapat digunakan. Namun, 

proses ini menghadapi kendala keterbatasan biaya. Dengan anggaran yang terbatas, 

maka akan dilakukan metode untuk menentukan prioritas pembelian komponen 

turbin steam turbine F4KT-1/2/3 yang perlu dilakukan terlebih dahulu.  

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa perlu dilakukan evaluasi pada spare part steam turbine? 
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2. Bagimana metode yang digunakan dalam pemilihan spare part steam 

turbine? 

1.3 Tujuan 
Tujuan penulisan laporan sebagai berikut: 

1. Mengetahui skema pembelian spare part steam turbine. 

2. Mengetahui metode dasar prioritas yang dipilih untuk memilih spare part 

steam turbine. 

1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari laporan ini sebagai berikut: 

1. Pada laporan ini penulis hanya membahas mengenai turbine spare part 

selection. 

2. Spare part yang dievaluasi hanya major equipment. 

1.5 Pelaksanaan  
Tempat dan waktu pelaksanaan adalah: 

Tempat   : PT BADAK NGL 

Waktu  : 28 Oktober 2024 – 28 Januari 2025  

1.6 Manfaat 
1. Menambah ilmu pengetahuan yang belum didapatkan selama berkuliah 

2. Menambah pengalaman bekerja 

3. Meningkatkan kualitas keterampilan, mental, dan kreativitas pribadi 

1.7 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan magang digunakan sistematika penulisan agar 

laporan ini dapat terarah dan memperjelas pemahaman terhadap materi yang 

dijadikan objek pelaksanaan magang. Sistematika penulisan laporan sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, tujuan umum, tujuan khusus penulisan, ruang lingkup kerja 

praktik, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik, manfaat kerja praktik dan 

sistematika penulisan laporan kerja Praktik. 
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BAB II. TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN, DASAR TEORI, DAN 

PELAKSANAAN MAGANG 

Berisi nama perusahaan, sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, tata nilai 

perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, tinjauan pustaka, 

dan alur pekerjaan. 

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran umum dari tugas khusus yang dianalisa, tinjauan pustaka 

yang menunjang pembahasan tugas khusus, metodologi dari penganalisaan tugas 

khusus, pembahasan dari tugas khusus. 

BAB IV. PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran dari tugas yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi referensi yang digunakan penulis untuk mengerjakan laporan kerja praktik.  

LAMPIRAN  

Berisi logbook yang berisi kegiatan selama magang. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 
1. Skema pembelian yang digunakan mengacu pada table 3.9. 

2. Metode yang digunakan dalam pemilihan spare part adalah dengan 

metode FMEA. 

1.2 Saran 
1. Metode FMEA ini dapat digunakan untuk craft lain dalam pemilihan spare 

part atau equipment. 

2. Perlunya dilakukan PM setiap 6 bulan sekali agar umur spare part dapat 

dimonitor lebih baik. 
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